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Teori Kuznet mengatakan bahwa, pembagian yang lebih timpang akan mendorong pertumbuhan ekonomi.
Pertumbuhan terjadi karena adanya transfer sumber-sumber ekonomi dari sektor pertanian ke sektor
moderen dan ketimpangan pendapatan dalam proses pertumbuhan terjadi karena adanya perubahan struktur
yang lambat dari dualisme ekonomi. Penelitian ini bertujuan untuk megetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi ketidakmerataan pendapatan regional periode tahun 1993 sampai dengan tahun 1998.

Setelah melakukan studi-studi awal mengenai ketersediaan data dan kondisi wilayah Indonesia maka
dilakukan beberapa modifikasi dan model. Sehingga diduga variabel - variabel berikut ini : 1) pertumbuhan
penduduk 2) pertumbuhan ekonomi 3) pendapatan per kapita 4) tenaga kerja 5) tingkat pendidikan 6) tingkat
kesehatan.

Berdasarkan karakteristik data dan kondisi wilayah penelitian,maka diklasifikasikan bahwa data observas
terdiri dari data deret waktu (rime series) periode tahun 1993-1998 dan data karat lintang (cross section)
menurut 26 propinsi (tanpa Timor Timur) di Indonesia. Dengan demikian untuk mendapatkan model
estimasi yang baik dan efisien maka digunakan model panel data (Pooling) dengan cara menghitung metode
efek tetap (fixed effect).

Berdasarkan basil regresi didapatkan bahwa pertumbuhan penduduk tidak signifikan terhadap
ketidakmerataan distribusi pendapatan. Pertumbuhan ekonomi berpengaruh secara signifikan terhadap
ketidakmerataan pendapatan dan hubungari ini adalah positif. Pendapatan perkapita berpengaruh secara
signifikan dan positif terhadap ketidakmerataan distribusi pendapatan. Tenaga kerja berpengaruh secara
signifikan dan negatif terhadap ketidakmerataan distribusi pendapatan. K esehatan berpengaruh secara
signifikan dan negatif terhadap distribusi pendapatan. Tingkat pendidikan berpengaruh secara signifikan dan
negatif terhadap distribusi pendapatan. Maka dari hasil regres menunjukan bahwa semua variabel dalam
model hasilnya cukup baik dimana hanya variabel penduduk yang tidak signifikan. Ini terjadi karena
pertumbuhan jumlah penduduk di Indonesia pada periode pengamatan variasi pertumbuhannya sangat kecil.
Sehingga kenaikkan jumlah pertumbuhan penduduk tidak memberikan pengaruh terhadap ketidakmerataan
pendapatan.

K eragaman ketidakmerataan pendapatan antar daerah propins (cross section) ditunjukan dengan nilai
intercep dari model persamaan fungsional hasil perhitungan fixed effect. Faktor-faktor yang menyebabkan
keragaman perbedaan ketidakmerataan pendapatan yang dimiliki masing-masing propinsi antara lain: faktor
demografi seperti jJumlah penduduk, tingkat pendidikan, tingkat kesehatan dan lapangan pekerjaan. Faktor
geografi seperti kondis daerah dan keterjangkauan sarana dan prasarana penunjang pembangunan ekonomi
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daiam Perubahan struktur ekonomi, pertumbuhan ekonomi dan distribusi pendapatan.



